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BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pembangunan ekonomidaerah merupakan suatu proses

dimanapemerintahdaerahdanmasyarakatmengelolasumberdaya

yangadadanmembentuksuatupolakemitraanantarapemerintah

daerahdengansektorswastauntukmenciptakansuatulapangan

kerjabarudanmerangsangperkembanganpertumbuhanekonomi

dalam wilayah tersebut.Setiap upaya pembangunan ekonomi

daerahmempunyaitujuanutamauntukmeningkatkanjumlahdan

jenispeluangkerjamasyarakatdaerah.Untuk mencapaitujuan

tersebut,pemerintahdaerahdanmasyarakatharussecarabersama

-samamengambilinisiatifpembangunandaerahdimanasumber

dayayangadamampumenaksirpotensiyangdiperlukanuntuk

merancangdanmembangunperekonomiandaerah.

Membangun koperasi merupakan suatu proses

pembelajaran yang berkelanjutan dan berulang sejalan dengan

adanyapergantiangenerasi,pertambahanjumlahpenduduk,dan

perkembangandinamisberbagaiaspekkehidupanyangadadalam

masyarakat.Iniartinyadariwaktukewaktukoperasiperludibangun,
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dievaluasi,dandilakukanperbaikandalam pembinaannya.1

Salah satu urusan pemerintahan yang telah dilimpahkan

adalah pemberdayaan koperasiyang diharapkan dapatmenjadi

penggerak ekonomirakyatdidaerah.Sebagaiperwujudan dari

kepedulian terhadap perkembangan dan pembinaan koperasi,

pemerintah terus berupaya untuk merumuskan kebijakan yang

tepatdan dapatdengan mudah diterapkan seiring dengan era

otonomiyangterusdigulirkan.Langkahnyatayangsaatinitengah

diupayakanolehpemerintahadalahpengembangankoperasiyang

mampumeningkatkannilaitambahpenerapantenagakerja,dan

kemandirian.Langkahinimemilikibeberapakeunggulanantaralain

lebihfokusnyakebijakanyangdiambil,lebihterarahnyadistribusi

informasi,sertatingkatkompetisidanefisiensiyangtinggidari

pelakuusahadanantardaerah.

Dalam rangka menumbuhkembangkan ekonomi rakyat

melaluikoperasi,Kepaladaerahdiberikankewenanganyangbesar

dalam pembangunan dengan pelimpahan urusan pembangunan

termasuk koperasi,sehingga kepala daerah juga harus ikut

bertanggungjawabterhadapkeberhasilanpembangunankoperasi.2

Pada dasarnya setiap strategi pembangunan ekonomi

menekankan perhatiannya kepada pentingnya pencapaian

1PariamanSinaga,KoperasiDalam SorotanPeneliti,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,
2008),141

2Ibid,144
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kemajuan ekonomiuntuk kesejahteraan masyarakatdisuatu

wilayahdanantarwilayah.PakarkoperasiProf.HansH.Muenker,

menyatakan bahwa cirikhusus koperasimenjadipola hukum

perkoperasian.Cirikhususkoperasiadalahswadaya,ciriswadaya

mencerminkanpengelolaansendiriolehanggotasehinggasetiap

anggota berhak ikut serta dalam kepengurusan koperasi,

bertanggungjawabsendiridalam halkesinambungankeberadaan

koperasidanakibatyangtimbuldarikegiatankoperasi.3

Berkembangnya perekonomian masyarakatsekarang ini,

tidakterlepasdaribanyaknyalembagakeuanganyangbermunculan.

Lembagakeuanganterdiridarilembagakeuanganbankmaupun

lembagakeuangannonbank.Keduanyatelahbanyakmengalami

perkembangan,baikdarisisiprodukmaupunjasayangditawarkan

kepada masyarakatdiberbagaikota atau daerah diIndonesia,

termasukdiKotaKediri,JawaTimur.

Selain lembaga keuangan konvensional telah banyak

lembagakeuanganberbasissyariah.Keberadaansistem lembaga

keuangan syariah melengkapi sistem lembaga keuangan

konvensionalyangsudahmelekatdikalanganmasyarakat.Dengan

sistem bagihasilyangadapadalembagakeuangansyariahmampu

merubahmasyarakatmenerimaide-idebaruyangditawarkanoleh

lembaga keuangan syariah.Lembaga keuangan syariah yang

3Ibid,172
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berbentuknonbankantaralainadalahasuransisyariah,pegadaian

syariahdankoperasisyariah.Lembagakoperasisyariahmerupakan

salahsatudaripranatasosialhukum Islam yangdipraktikkandan

dikembangkandiIndonesia.4 Berikutperkembangandatakoperasi

syariahkotaKediri:5

Tabel1.1

LaporanPerkembanganKinerjaKoperasiSyariahKotaKediri

PosisiTahun2017–2019

4AbdulGaniIsa,dkk,MediaSyariah:WahanaKajianHukum Islam danPranataSosial
(BandaAceh:FakultasSyariahIAINAr-RaniryDarussalam,2012),42

5DinasKoperasiUsahaMikrodanTenagaKerja(UMTK)KotaKediri.

No.
Nama

Lembaga

2019
Jumlah

Anggota Modal
Volume
Usaha SHU

1

Kopwansyah
PQutmil
Qur’an 40 54.423.800 114.784.200 7.625.000

2.

Kopwansyah
PKhataman
Qur’an 44 69.319.810 164.719.000 8.810.050

3.

Kopwansyah
PSaliman
Bujel 26 36.843.000 52.935.000 773.000

4.

Kopwansyah
I’anahUmah
Campurejo 60 89.957.135 335.725.000 13.619.500

5.

Kopwansyah
PRoudhotul
Jannah 67 154.706.803 406.365.000 12.817.303

6.

Kopwansyah
PRutinan
Fatayat 26 34.155.000 26.890.000 1.420.000

7.

Kopwansyah
PRutinAl-
Hidayah 30 64.344.250 110.150.000 2.584.750



5

8.
Kopwansyah
PAl-Hidayah 49 76.382.700 169.610.000 12.821.400

9.

Kopwansyah
PMalam
SelasaNur
Hidayah 33 40.678.900 122.950.000 1.420.400

10.

Kopwansyah
PYasinanAl
Mubarok 48 37.324.000 116.075.000 2.889.000

11 Lantasir 71 1.319.787.697 624.709.90 744.062.612

12.
Insan
Sejahtera 70 41.111.000 82.222.000 5.300.000

13 Trijaya 54 4.009.116.468 7.922.952.406 125.257.369

14.
Harum
Dhaha 431 1.534.569.857 3.069.139.714 16.170.437

15. ArRahmah 530 949.523.530 1.894.947.060 67.858.668

16.

Mitra
Mandiri
Sejahtera 169 841.512.275 1.683.024.550 5.000

17.
Amanah
Mandiri 34 897.390.163 787.817.327 94.635.697

18.
Berkah
Abadi 23 156.625.688 309.570.988 6.455.788

19.
AmanahAn
Nur 222 1.739.050 3.478.112 16.928

20.
BioZam
Zam 31 155.074.000 310.148.000 15.005.000

No.
Nama

Lembaga

2018
Jumlah

Anggota Modal
Volume
Usaha SHU

1

Kopwansyah
PQutmil
Qur’an 37 41.085.000 41.085.000 4.467.600

2.

Kopwansyah
PKhataman
Qur’an 40 65.829.465 65.829.465 8.413.830

3.

Kopwansyah
PSaliman
Bujel 27 32.707.800 53.202.600 787.600

4.

Kopwansyah
I’anahUmah
Campurejo 49 59.183.806.500 247.853.700 9.306.900
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5.

Kopwansyah
PRoudhotul
Jannah 61 115.914.600 115.874.100 16.083.720

6.

Kopwansyah
PRutinan
Fatayat 23 28.139.400 11.250.000 126.000

7.

Kopwansyah
PRutinAl-
Hidayah 27 45.341.500 45.341.500 2.476.000

8.
Kopwansyah
PAl-Hidayah 41 49.948.650 49.948.650 41.727780

9.

Kopwansyah
PMalam
SelasaNur
Hidayah 34 33.743.700 115.680.500 2.191.500

10.

Kopwansyah
PYasinanAl
Mubarok 44 33.591.600 33.591.600 2.613.600

11 Lantasir 64 1.187.808.927 562.656.260 39.656.260

12.
Insan
Sejahtera 63 36.999.900 73.999.800 4.770.000

13. Trijaya 49 3.608.204.821 7.130.657.165 112.731.632

14.
Harum
Dhaha 387 1.381.112.871 2.762.225.742 14.553.393

15. ArRahmah 477 854.571.177 1.705.452.354 61.072.801

16.

Mitra
Mandiri
Sejahtera 152 757.361.047 1.514.722.095 4.500

17.
Amanah
Mandiri 30 807.651.147.320 709.035.594 85.172.127

18.
Berkah
Abadi 20 140.963.119 278.613.889 5.810.209

19.
AmanahAn
Nur 199 1.565.145 3.130.300 15.235

20.
BioZam
Zam 27 139.566.600 279.133.200 13.504.500

No.
Nama

Lembaga

2017
Jumlah

Anggota Modal
Volume
Usaha SHU

1

Kopwansyah
PQutmil
Qur’an 33 36.976.500 36.976.500 4.020.840
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2.

Kopwansyah
PKhataman
Qur’an 36 59.246.518 59.246.518 7.572.447

3.

Kopwansyah
PSaliman
Bujel 24 29.437.020 47.882.340 707.940

4.

Kopwansyah
I’anahUmah
Campurejo 44 53.265.425.850 223.052.130 8.376.210

5.

Kopwansyah
PRoudhotul
Jannah 55 104.323.140 104.286.690 14.475.348

6.

Kopwansyah
PRutinan
Fatayat 21 25.325.460 10.125.000 113.400

7.

Kopwansyah
PRutinAl-
Hidayah 24 40.807.350 40.807.350 2.326.275

8.
Kopwansyah
PAl-Hidayah 37 44.953.785 44.953.785 37.595.502

9.

Kopwansyah
PMalam
SelasaNur
Hidayah 30 30.369.330 105.012.450 1.972.550

10.

Kopwansyah
PYasinanAl
Mubarok 39 30.232.440 30.232.440 2.352.240

11 Lantasir 59 1.069.028.034 506.015.024 35.690.634.72

12.
Insan
Sejahtera 56 56.33.299.100 66.599.820 4.293.000

13. Trijaya 44 3.247.384.339 6.417.591.449 101.458.469

14.
Harum
Dhaha 348 1.243.001.584 2.486.003.168 13.098.054

15. ArRahmah 429 769.114.059 1.534.907.119 54.965.521

16.

Mitra
Mandiri
Sejahtera 137 681.624.942 1.363.249.885 4.050

17.
Amanah
Mandiri 27 726.886.326 638.132.035 76.654.914.878

18.
Berkah
Abadi 18 126.866.807 250.752.500 5.229.188

19.
AmanahAn
Nur 179 1.408.630 2.817.270 13.711

20.
BioZam
Zam 24 125.609.940 251.219.880 12.154.050
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Sumber:DinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagaKerjaKotaKediri

Dalam ekonomi Islam segala kegiatannya selalu

memberikan yang terbaik bagisemua pihak yang terkait di

dalamnya, semuanya tercantum didalam prinsip-prinsip dan

tujuannya.KegiatanekonomiIslam sebenarnyamenjadisalahsatu

kegiatanmoralyangmenggunakanprinsippolasyariah.Artinya

segalakegiatanekonomibagiumatIslam harusdidasarkanpada

moralitas agama Islam.6 Lahirnya lembaga keuangan syariah

sesungguhnya dilatarbelakangioleh pelarangan riba (bunga).7

Sepertipenjelasantentangharamnyaribadalam firmanAllah,

نْإِ آو بَرِّلا نَمِ يَقِبَ امَ اورُذَوَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ آي

مْلَ نْإِفَ نَينِمِؤْمُ مْتُنْكُ

مْكُلَفَ مْتُبْتُ نْإِوَ ۖ هِلِوسُرَوَ هِلَّلا نَمِ بٍرْحَبِ اونُذَأْفَ اولُعَفْتَ

نَومُلَظْتُ الَوَ نَومُلِظْتَ الَ مْكُلِا وَمْأَ سُوءُرُ

Haiorang-orang yang beriman,bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkansisaRibajikakamuorang-orangyangberiman.Makajika
kamutidakmengerjakan(meninggalkansisariba),Makaketahuilah,
bahwaAllahdanRasul-Nyaakanmemerangimu,danjikakamu
bertaubat(daripengambilanriba),makabagimupokokharamu;
kamutidakmenganiayadantidak(pula)dianiaya.(Q.SAl-Baqarah

6KuatIsmanto,ManajemenSyariah:ImplementasiTQM dalam LembagaKeuangan
Syariah,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),25

7IlmiMakhalu,TeoridanPraktekLembagaMikroKeuanganSyariah(Medan:Patumbak
UUPress,2002),1
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278-279)8

Didirikannya koperasisyariah adalah untukmeningkatkan

kesejahteraanbersamaantaraanggotakoperasipadakhususnya

dan masyarakatpadaumunya,sertaturutmembangun tatanan

perekonomian yang berbasispadakerakyatan dengan landasan

ekonomiyangberkeadilansertasesuaidenganprinsi-prinsipIslam,

koperasisyariahdisebutsebagailembagayangturutmembangun

perekonomian kerakyatan karena pangsa pasarnya memang

ditujukan bagikalangan masyarakatmenengah ke bawah yang

diwujudkanmelaluiprogram pemberdayaandanpembiyaanusaha

kecil,mikro,danmenengah.9

Untukmengatasaipermasalahandalam tumbuhkembang

koperasi syariah, maka koperasi syariah dibutuhkan suatu

dukungan,dorongandanperanpemerintahdaerahyangmengawasi,

membina,danmemajukankoperasisyariah.Dalam haliniadalah

DinasKoperasidanUMTK(UsahaMikrodanTenagaKerja)Kota

Kediri,dimanalembagatersebutberperandalam pengembangan

koperasi-koperasiyang ada diKota Kediritermasuk koperasi

syariah,sehingaparapelakukoperasipembiayaansyariahdapat

memberikemashlahatanbersamabagimasyarakat.

Lembaga Dinas Koperasidan UMTK yang salah satu

8 DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnyaJuz1-30,(Jakarta:PustakaAmani
Jakarta,2005),58-59

9AbdullahSyafe’i,MediaSyariah:WahanaKajianHukum Islam danPranataSosial(Banda
Aceh:FakultasSyariahIAINAr-RaniryDarussalam,2012).55
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tugasnya adalah mengembangkan perkembangan pertumbuhan

koperasipembiayaansyariah,yangmanasesuaidenganpenetapan

peraturanwalikotatentangkedudukan,susunanorganisasi,tugas

danfungsisertatatakerjadinaskoperasi,usahamikrodantenaga

kerjadalam tugasdanfungsibagiankesatuPasal4,KepalaDinas

Koperasi dan UMTK mempunyai tugas membantu Walikota

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadikewenangan

daerahdibidangkoperasi,usahakecildanmenengahdantenaga

kerja.Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud

padaayat1KepalaDinasmemilikifungsi,Perumusankebijakan

dibidang koperasi,usaha kecilmenengah dan tenaga kerja;

Pelaksanaan kebijakan dibidang koperasi, usaha kecil dan

menengahdantenagakerja;Pelaksanaanevaluasidanpelaporan

dibidangkoperasi,usahakecildanmenengahdantenagakerja;

PelaksanaanAdministrasiKedinasan.10

Seorang manajerhendaklah mempelajaridan memahami

secarakeseluruhantentangstrategipengembanganyangberkaitan

denganperkembanganmanajemenyangtelahmemunculkanteori-

teorimanajemenyangdapatdisesuaikanuntukmenghadapisituasi

tertentu. Dalam manajemen terdapat yaitu, suatu proses

perencanaan,pengorganisasian,pengarahan dan pengawasan,

usaha-usaha para anggota organisasidan penggunaan sumber

10TupoksiDinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagakerja(SesuaiPeraturanWalikota
KediriNomor46Tahun2016)
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dayaorgansasilainnyaagarmencapaitujuanorganisasiyangtelah

ditetapkan.11

Apapunbentukorganisasiitu,iamemerlukanmanajemen.

Suatukelembagaansepertiinstansipemerintahatauperusahaan

bahkanrumahtanggasekalipunakanberjalandenganbaikjika

dikelola dengan baik pula (teratur, rapi, benar, tertib, dan

sistematis).12 Sistem manajemenyangbaikituantaralaindapat

dilihatdaribagaimanamengaturmekanismedanhubungankerja

antara unit-unityang ada dalam organisasiitu berjalan secara

teratur,danterkordinir,adadalam pengawasanpimpinnan,saling

bersinergimembentukkekuatanbersamauntukmencapaitujuan

bersama.13

Dalam pandangan Islam,segala sesuatu harusdilakukan

secararapi,benar,tertib,teraturdantuntas.Apayangdiaturdalam

Islam initelah menjadiindikatorpekerjaan manajemen yang

merupakanbagiandarisyariatIslam.Manajemendalam Islam juga

memilikidua unsurpenting yakni,subjek dan objek.Subjek

merupakanpelakuataumanajerdanobjeksendiriadalahtindaka

manajemen yang terdiridariorganisasi,sumberdaya manusia,

dana,operasiatauproduksi,pemasarandanmemilikiempatfungsi

11SubekiRidhotullahdanMohammadJauhar,PengantarManajemen,(Jakarta:
Pustakaraya,2015),20-21.

12M.Ma’rufAbdullah,ManajemenBerbasisSyariah,(Yogyakarta:AswajaPressindo,
2012),14.
13Ibid,19
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yaitu,perencanaan (planning),perngorganisasian (organizing),

pengarahan(actuating),danpengawasan(controlling).14

Manajemen syariah merupakan seni dalam mengelola

semuasumberdayayangdimilikidenganmetodesyariah.Konsep

syariah yang diambil dari hukum Al-Qur’an sebagai dasar

pengelolaanunsur-unsurmanajemenagardapatmenggapaitarget

yang ditujui,yang membedakan manajemen syariah dengan

manajemenumum adalahkonsep Illahiyahdalam implementasi

yang berperan.15 Ungkapankonsep manajemendalam Al-Qur’an

antaralaindisebutkanpadaQS.As-Sajdah(32):5)yangberarti:

ىفِ هِيْلَإِ جُرُعْيَ مَّثُ ضِرْأَلْٱ ىلَإِ ءِآمَسَّلٱ نَمِ رَمْأَلْٱ رُبِّدَيُ

نَودُّعُتَ امَّمِّ ةٍنَسَ فَلْأَ ۥٓ هُرُادَقْمِ نَاكَ مٍوْيَ

“Diamengatururusandarilangitkebumi,kemudian(urusan)
itunaikkepadanyadalam satuhariyangkadarnyaadalahseribu
tahunmenurutperhitunganmu”

FirmanAllahyangmengandungpengertianmengatururusan

darilangitkebumi,kemudianurusanitunaikkelangit,halini

merupakan tamsiluntuk menampakkan keagungan Allah SWT.

Perihalnya sama dengan seorang raja yang mengeluarkan

perintahnya kemudian perintah raja itu diterima oleh para

pembantunya untuk dilaksanakan sesuaidengan instruksiraja.

14Ibid,2
15SunarjiHarahap,ImplementasiManajemenSyariahdalam Fungsi-FungsiManajemen,

(SumateraUtara:FEBIUniversitasIslam NegeriSumateraUtara,2017),212.
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Sehingga pada konteks ini,haltersebutdapatmenjaditamsil

kepada para manajerditingkatatass terhadap bawahannya.16

Manajemen harus memahamiarah organisasiatau perusahaan

yangdiinginkansebelum memulaimelangkahmenujuarahtersebut.

Perencanaan strategiharus dapatmenentukan arah organisasi

denganmerumuskantujuanyangdapatmendorongkemampuan

organisasimenujurkearahyangsuksesdalam lingkunganuntuk

masayangakandatang.17 Strategimenjadisuatuyangberkaitan

dengantopmanajemenpadasuatuorganisasi,yangmempunyai

peran penting untuk memberikan arah yang jelas pada semua

jajaranmanajemendalam perusahaan.18

Keberadaan Koperasi Syariah di Kota Kedirimemang

terbilang lebih sedikitjumlahnya dibandingkan dengan koperasi

konvensional.Namundaritahunketahundatajumlahanggotapun

bisabertambah,meskipunterdapatbeberapakoperasisyariahdi

KotaKediri.Makadiperlukanstrategiyangmaksimalagarkoperasi

syariah yang sudah berjalan tidak mengalamiketidakaktifan.

SepertibeberapastrategiyangdilakukanolehpihakDinasKoperasi,

Usaha Mikro dan Tenaga Kerja/UMTK Kota Kediri pada

pengembangan koperasisyariah diKota Kediridengan adanya

perencanaan strategiberupa pembelajaran prinsip pola syariah

16IsmailNawawi,JurnalManajemenSyariah:SebuahPemikiran,Wacana,danRealita,(Al
-Qanun,2010),314.

17Ibid,333
18RahayuPujiSuci,EsensiManajemenStrategi,(Sidoarjo:ZifatamaPublisher,2015),3
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padakoperasiwanitasyariahdanpelatihanbimbinganteknik,serta

pelaksanaanstrategiberupakegiatanworkshopataupertemuan

forum rutinpembinaankoperasisehatdanpendampinganbinaan

secara langsung dalam koperasi wanita syariah. Juga

pengevalusian yang dilakukan dengan adanya RapatAnggota

Tahunandanlaporankeuangantiapkoperasisyaraiah.

Daripaparandiatas,makapermasalahansepertibeberapa

koperasisyariah yang mengalamiketidakaktifan,yang pada

dasarnya manajemen yang diterapkan oleh DinasKoperasidan

UMTK Kota Kediri merupakan manajemen umum sehingga

manajemensyariahtersebutditerapkansendiriolehmasing-masing

koperasisyariahKotaKediri.Olehsebabitumaka,penelititertarik

untuk mengambiljudul:STRATEGIDALAM PENGEMBANGAN

KOPERASISYARIAH DIKOTAKEDIRIPERSPEKTIFMANAJEMEN

SYARIAH (StudiKasuspadaDinasKoperasi,UsahaMikro dan

TenagaKerjaKotaKediri).

B.FokusPenelitian

1.BagaimanaStrategidalam PengembanganKoperasiSyariahdi

KotaKediri?

2.BagaimanaStrategidalam PengembanganKoperasiSyariahdi
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KotaKediriPerspektifManajemenSyariah?

C.TujuanPenelitian

1.Untuk menjelaskan strategidalam pengembangan koperasi

syariahdiKotaKediri.

2.Untuk menjelaskan strategidalam pengembangn koperasi

syariahdiKotaKediriPerspektifManajemenSyariah.

D.KegunaanPenelitian

Dalam penelitianini,diharapkandapatmemberimanfaatatau

kegunaansebagaiberikut:

1.Manfaatbagikoperasisyariah

SebagaipenambahanwawasanterkaitstrategiDinasKoperasi

danUMTKdalam upayapengembanganpertumbuhankoperasi

syariahdiKotaKediridenganselalumenerapkanmanajemen

syariah

2.ManfaatbagiDinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagaKerja

(UMTK)KotaKediri

Sebagai masukan strategi-strategi dalam pengembangan

koperasisyariah diKota Kediriterkaitmanajemen berbasis
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syariah

3.Manfaatbagipenelitilainmaupunpembaca

Sebagai bahan referensi maupun pertimbangan dalam

pembuatan proposalatau kegiatan penelitian selanjutnya.

Sebagaisalahsatusaranapenerapanilmuekonomiyangsudah

didapat diperkuliahan dan untuk memperoleh pengalaman

penelitian secara ilmiah dalam menganalisa dan

mengidentifikasimasalahdengantinjauanmanajemensyariah

danbisadikembangkandenganperspektifstrategilainnya.

E.TelaahPustaka

1.AlvinNailaKharimata,ImplementasiProgram DinasKoperasi

danUMKM terhadapPemberdayaanUsahaMikro,Kecil,dan

Menengah DiKota KediriDiTinjau DariPrinsip Manajemen

Islam,2016.19

Dalam penelitian ini menjelaskan terkait implementasi

program DinasKoperasidanUMMKM terhadappemberdayaan

usaha mikro, kecil, dan menengah. Pemberdayaan yang

dilakukansudahmeratanamunprosesnyabertahapkepelaku

UMKM.Program danbentukkegiatanyangsudahadamasih

19AlvinNailiKharimata,ImplementasiProgram DinasKoperasidanUMKM terhadap
PemberdayaanUsahaMikro,Kecil,danMenengahDiKotaKediriDiTinjauDariPrinsip
ManajemenIslam,(Kediri:IAINKediri,2016).
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belum bisa diikutioleh pelaku usaha hanya sebagian yang

mengikuti.Haltersebutdisebabkankurangnyaaktifnyapelaku

usahamencariinformasi.Implementasiprogram dinaskoperasi

dan UMKM ditinjau darimanajemen Islam.Implementasi

program sudah sesuaiprinsip manajemen Islam,keadilan,

amanah,dankomunikatif.

Perbedaanpenelitiandiatasdenganpenelitianiniterletak

pada viariabelyang dibahas adalah terkait Implementasi

Program DinasKoperasidanUMKM terhadapPemberdayaan

UsahaMikro,Kecil,danMenengahDiKotaKediriDiTinjauDari

PrinsipManajemenIslam.Sedangkanpenelitianyangsedang

dijalaniiniadalah StrategiDinasKoperasiUsahaMikro dan

TenagaKerja(UMTK)KotaKediridalam upayaPengembangan

Pembiayaan Syariah diKota Kediriditinjau dariManajemen

Syariah.Lebih menekankan pada strategi.Persamaan dari

keduapenelitianiniadalahterletakpadaobjekpeneliti,yakni

DinasKoperasiUsahaMikrodanTenagaKerja(UMTK)Kota

Kediri.

2.Hannafik Priambodo Pratama,StrategiPelayanan Koperasi

Syariah Harum Dhaha Kota Kediri Dalam Meningkatkan

PenjualanProduk,2014.20

20HannafikPriambodoPratama,StrategiPelayananKoperasiSyariahHarum Dhaha,
(Kediri:IAINKediri,2014).
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Penelitianinimenjelaskanbahwa,Kemajuanyangdiperoleh

KSSU Harum Dhahameliputibertambahnyapenjualanproduk

yangdimilikinyadanbertambahnyakeuanganyangdiperoleh

KSSUberupaaset,danapihakketiga,danayangtersalurdan

laba. Peningkatan penjualan produk KSSU mengalami

peningkatan40% padatahun2012-2013,namunadabeberapa

produk yang belum mengalamipeningkatan yang signifikan

dikarenakanpersainganyangadadankurangnyaSDM pemasar

yangdimilikiKSSUHarum Dhaha.

KoperasiSyariah Serba Usaha Harum Dhaha Kota Kediri

menerapkan strategipelayanan yang terarah yaitu elemen-

elemen pelayanan yang harus diperhatikan diantaranya

keandalan,yaitumemberikanpelayanandanprodukyanghandal.

Dayatanggap,memberikanpelayananyangcepatdanselalu

siap membantu nasabah.Kemudian jaminan yaitu dengan

memberikanrasanyamankepadanasabahKSSUberupaijindari

pihakterkait.Sertaberempatiatauberpihakkepadanasabah

dan menjaga baik hubungan dengan nasabah dan bukti

langsung atau yang terlihat,misalkan sistem komputerisasi,

kebersihan,kesegaranudaramenggunakanpenyejukudara/AC

yangsemuanyaitubertujuanuntukmemanjakannasabah.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian iniadalah

terletakpadaobjekdanvariabelyangdibahasadalahterkait
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pelayanan koperasisyariah dalam meningkatkan penjualan

produkdanobjeknyaadadikoperasisyariahHarum DhahaKota

Kediri.Sedangkanpenelitianyangdijalaniiniobjeknyaadalah

DinasKoperasidanUMTK KotaKediridanlebihmembahas

terkait upaya Dinas Koperasi dalam pengembangan

pertumbuhankoperasisyariahyangadadiKotaKedirisehingga

lebihmenyeuluruh.Padapersamaankeduapenelitianiniadalah

terletakpadastrategi.

3.Imam Suhartono,StrategiPengembanganKoperasiBerorientasi

Bisnis.21

Masalahyangditelitidalam penelitianiniadalahbagaimana

startegiuntuk mengembangkan koperasi.Pendekatan yang

digunakan dalam penelitian iniadalah kualitatif.Hasildari

penelitian iniadalah program unggulan yang dikembangkan

sebagaiujung tombak untuk mempercepat pengembanga

koperasidilakukan melaluipengembangan kemitraan usaha

sertamelaluigerakankewirausahaan.Persamaandaripenelitian

ini adalah sama-sama membahas terkait strategi untuk

pengembangankoperasi.Perbedaandaripenelitianiniadalah

tentang strategipengembangan koperasiberorientasibisnis,

sedangkan penelitian penelitiadalh terkait strategiDinas

21Imam Suhartono,StrategiPengembanganKoperasiBerorientasiBisnis,(STIEAMA
Salatiga),dalam http://jurnal.stieama.ac.id/index.php/ama/article/download/32/29,
diaksespadaJum’at26Oktober2018pukul21.04.
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KoperasiUsahaMikrodanTenagaKerja(UMTK)KotaKediri

dalam Pengembangan Koperasi Syariah dari Perspektif

ManajemenSyariah.

4.SaifulBahri,StrategiDinasKoperasidanUKM KotaTanggerang

Selatandalam PengembanganKJKS,201122

Dalam penelitian inipermaslahannya yaitu strategi,dan

langkahkedepandariDinasKoperasidanUKM KotaTangerang

Selatandalam PengembbaganKJKS.Hasildaripenelitianini

adalahstrategiyangdilakukanolehDinasKoerasidanUKM

Kota Tangerang Selatan adalah dengan cara bekerjasama

denganbeberapainstansipemerintahmapunswasta,seperti

perbankan,BUMN,serta BUMS.Strateginya adalah rencana

untukmelakukansosialisasi,mendata,pelatihan,pembinaan,

sertameningkatkankinerjaparapelakuKJKSmaupunUKM.

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada objek

penelitian,yakniDinasKoperasi.Perbedaandaripenelitianini

adalahmembahasterkaitstrategidalam pengembanganKJKS,

sedangkanpenelitiinimembahasterkaitstrategipengembngan

koperasisyariahdalam perspektifmanajemensyariah.

5.Dian AndhinyParamasari,StrategiDinasKoperasidan UKM

22SaifulBahri,StrategiDinasKoperasidanUKM KotaTanggerangSelatandalam
PengembanganKJKS,(Jakarta:UINSyarifHidayatullahJakarta,2011),dalam
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1432/1/SAIFUL%20BAHRI-
FSH.pdf,diaksespadaJum’at26Oktober2018pukul21.04.
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KotaSurakartadalam PengembanganSektorUsahaMikro,Kecil,

danMenengah,2009.23

Penelitian inimembahas terkaitstrategipengembangan

sektorUMKM olehDinasKoperasidanUKM KotaSurakarta.

Hasildaripenelitianiniyakni,pertama,strategiperkuatanuntuk

memperkuatjalannyausahasektorUMKM agarkeberadaannya

dapatselalueksisdanbertahanditengahperkembanganjaman

yangdidukungdengankegiatansosialisasidukunganinformasi

penyediaan permodalan bagi UMKM. Kedua, strategi

pemberdayaan merupakan strategiuntuk melakukan usaha-

usaha dalam rangka untuk memberdayakan keeksisstensian

sektorUMKM.Ketiga,strategiperlindungandimaksudkanuntuk

melindungijalanya usaha UMKM,agarhambatan-hambatan

dalam perjalananusahanyadapatdiminimalisir.

Persamaanpenelitianiniadalahpadasamanyamelakukan

penelitianterkaitstrategipengembangandisalahsatulembaga

pemerintah.Sedangkanperbedaannnyaterletakpadastrategi

pengembanganpenelitianinidilakukanuntuksektorusahamiko,

kecil,danmenengahdiSurakarta.Jikapenelitianyangsedang

berjalanadalahstrategipengembanganuntukkoperasisyariah

23DianAndhinyParamasari,StartegiDinasKoperasidanUKM KotaSurakartadalam
PengembaganSektorUsahaMikro,Kecil,danMenengah,(Surakarta:Universitas
SebelasMaretSurakarta,2009),dalam
https://eprints.uns.ac.id/4319/1/1011809092009103511.pdf,diaksespadaJum’at,26
Oktober2018pukul21.04.
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diKotaKediri.
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